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ABSTRAK 

 

Analisis laporan keuangan bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai kinerja usaha dan digunakan sebagai informasi usaha sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan. Pentingnya analisis laporan keuangan sebagai evaluasi 

dalam memberi informasi terhadap peningkatan mutu kinerja usaha. Tujuan 

penelitian ini ialah mengetahui kinerja keuangan pada Koperasi Serba Usaha Daya 

Guna Mandiri Malang berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. 

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahun 2017-2019.  Metode analisa data yaitu cara deskripsi dengan 

menghitung rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Hasil analisis  membuktikan 

kinerja usaha Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri Malang dinyatakan sangat 

baik, karena nilai likuiditas dan rentabilitas tinggi, namun nilai rasio solvabilitas 

rendah, sehingga perusahaan memiliki kemampuan rendah dalam membayar 

kewajibannya baik hutang jangka pendek/jangka panjang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dunia bisnis saat ini terus terjadi persaingan yang semakin ketat, termasuk 

saingan dalam bisnis jasa akuntan publik. Berdasarkan pertumbuhan industri yang 

semakin  pesat, pertumbuhan tersebut berdampak pada meningkatnya persaingan 

dalam dunia bisnis saat ini. Bersamaan dengan berkembangnya perusahan masyarakat 

umum di Indonesia yang semakin maju dan meningkat pesat, perkembangan tersebut 

menyebabkan meningkat permintaan akan audit laporan keuangan, (Muhamad 

Rifa’i,Suprihatin, 2019). Seiring dengan zaman dan pentingnya dunia usaha, sangat 

diperlukan sehingga dapat membantu mensejahterakan anggota koperasi itu sendiri.  

Koperasi dalam hal ini mempunyai dua kepribadian yang berbeda yakni 

economic character dan social character dalam pelaksanaannya menjadi 

perekonomian, koperasi tetap memperhatikan pendidikan koperasi kepada  

masyarakat. Koperasi menurut UU No. 17 Tahun 2012 tentang koperasian dianggap 

memiliki beberapa kelemahan dan mewarisi tradisi koperasi kolonial. Dengan 

demikian koperasi harus bisa mendapatkan keuntungan dalam mengembangkan 

usahanya. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan dapat memenuhi kewajiban 



jangka pendek koperasi maka bisa dilihat dari rasio likuiditasnya (kasmir, 2010). 

Rasio ini merupakan dari gambaran kemampuan koperasi itu sendiri. 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi atau 

operasional perusahaan yang menggambarkan atau memprediksi keefektifan metode 

yang digunakan dalam mencapai tujuan perusahaan. Tujuan dari laporan keuangan 

ialah  menyediakan keterangan tentang kondisi keuangan, kinerja keuangan dan arus 

kas suatu entitas yang berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

Untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan kemampuan membayar 

hutang, maka perusahaan perlu mengukur tingkat keberhasilan dari kinerja keuangan  

yang bisa dilihat dalam rasio keuangan, (Setyaningrum, F., 2019). 

Analisis laporan keuangan tentunya menjadi salah satu langkah yang 

ditempuh untuk menggambarkan kinerja keuangan koperasi, dengan proses analisis 

ini tentunya koperasi mampu mentukan kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan 

kedepannya, selain itu analisis laporan keuangan pada koperasi juga menjadi sangat 

penting untuk dipergunakan sebagai acuan pengambilan keputusan dimasa 

mendatang. Dengan demikian maka hal ini menekankan bahwa pentingnya analisis 

laporan keuangan bagi koperasi. 

Rasio profitabilitas diterapkan untuk menguji kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan penggunaan modal. Cara mengetahui buruk tidaknya kinerja keuangan 



perusahaan bisa dilakukan dengan membuat analisis keterkaitan berbagai item dalam 

perusahan berdasarkan Keputusan Menteri Koperasi dan UKM/RI Nomor 06 / Per / 

M. Pedoman KUKM/V/2006 tentang Penilaian Kinerja Keuangan Koperasi 

Berprestasi / Penghargaan. 

Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri di Kota Malang adalah koperasi 

yang keanggotaannya bersifat tertutup, hanya untuk karyawan/i tetap di Koperasi 

Serba Usaha Daya Guna Mandiri di Kota Malang serta merupakan salah satu jenis 

perusahan yang jumlah modalnya lebih dari cukup untuk membiayai seluruh kegiatan 

operasional perusahaan. Laporan Keuangan mampu menyajikan keterangan yang 

yang lebih akurat dengan cara/metode tertentu. Analisis laporan keuangan dan 

interpretasinya pada dasarnya bertujuan menilai kondisi keuangan Koperasi Serba 

Usaha Daya Guna Mandiri di Kota Malang dan potensi atau perkembangannya 

melalui laporan keuangan. 

 Dari latar belakang masalah diatas maka penulis berinisiatif  untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Guna Mengukur 

Kinerja usaha Pada Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan 

Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri berdasarkan perbandingan antara rasio 

liquiditas dan rasio profitabilitas periode 2018. -2019. 



1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menilai kinerja keuangan pada Koperasi Serba Usaha Daya Guna 

Mandiri berdasarkan perbandingan antara rasio liquiditas dan rasio profitabilitas 

periode 2018-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan masukan maupun informasi mengenai cara/metode untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan bagi Koperasi Serba Usaha Daya Guna 

Mandiri yaitu dengan mengukur rasio keuangan guna membantu menentukan  

keputusan/kebijakan di masa yang akan datang 

2) Manfaat Akademis  

Sebagai bahan penelitian dan pengetahuan tentang analisis kinerja keuangan 

serta untuk menggali teori dan permasalahan yang terkait dengan rasio 

keuangan dan kinerja keuangan. 

3) Manfaat Praktis 

ditunjukan untuk pihak lain guna meningkatkan gagasan ilmu pengetahuan 

dan sebagai sumber referensi dalam penelitian selanjutnya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penulisan laporan akhir ini untuk menilai kinerja keuangan pada Koperasi 

Serba Usaha Daya Guna Mandiri yaitu menggunakan analisis rasio keuangan yaitu 



perbandingan antara rasio liquiditas dan rasio profitabilitas. Laporan yang peneliti 

gunakan dua tahun terakhir yaitu 2018  - 2019 untuk mendapatkan laporan keuangan, 

penelitian ini dilakukan di Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri yang beralamat 

di Jl. Simpang Wilis Indah No. 1 Gading Kasri, Kec.Klojen, Kota Malang, Jawa 

Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  DAFTAR PUSTAKA 

 

Adrianus Tolong. (2020). Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Simpan Pinja Pada 

Koperasi Suka Damai Jambura Economic Education. 

Akuntansi Koperasi Edisi Kedua. Jakarta. Elangga. (n.d.). Rudianto, 2010, 6. 

Anoraga, P. dan N. W. (2007). Dinamika Koperasi. Jakarta : RinekaCipta. 19. 

Azwar, S. (2016). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 79. 

Baswir. (2010). Koperasi Indonesia. Edisi Pertama. Yogakarta: BPFE. UGM. 64. 

Baswir. (2010). Koperasi Indonesia. Edisi Pertama. Yogakarta: BPFE. UGM. 

Chandra Kurniawan. (2018). Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Simpan 

Pinjam Wira Karya Lahat Kabupaten Lahat. 

F Setyaningrum - OPTIMA. (2018). Strategi Laporan Keuangan Pada Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah. 

Fahmi. (2014a). Analisa Kinerja Keuangan. Bandung : Alfabeta. 24. 

Fahmi. (2014b). Analisa Kinerja Keuangan. Bandung : Alfabeta. 64. 

Fahmi. (2014c). Analisa Kinerja Keuangan. Bandung : Alfabeta. 59. 

Fatmawati. (2012). analisi terhadap laporan keuangan. 2. 

Harahap. (2002a). Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja 

Grfindo Persada. 304. 

Harahap. (2002b). Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja 

Grfindo Persada. 303. 

Helaluddin. (2019). Mengenal Lebih Dekat Dengan Pendekatan Fenomenologi: 

Sebuah Penelitian Kualitatif. OSF Preprints. 84. 

Horne dan Wachowicz. (2015). Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan. Edisi 13. 

Jakarta: Salemba Empat. 155. 

Kasmir. (2010). Analisis Laporan Keuangan. 106. 

Kasmir. (2012a). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

72. 

Kasmir. (2012b). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

138. 



Kasmir. (2012c). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

151. 

Kasmir. (2012d). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

196. 

Kasmir. (2012e). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada.202. 

Kasmir. (2012f). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

204. 

Kasmir. (2012g). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

117. 

Kasmir. (2012h). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

135. 

Kasmir. (2012i). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

199. 

Kasmir. (2012a). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

7. 

Kasmir. (2012b). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

196. 

Muhamad Rifa’i,Suprihatin, W. A. (2019). Kompetensi Wirausaha, Pembinaan, Serta 

Lokasi Usaha Pengaruhnya Terhadap Kesuksesan Berwirausaha Bagi Pelaku 

Usaha Skala Mikro.J-MACC: Journal of Management and Accounting.2, 

159–173. 

Muljono. (2013). Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam. Yogyakarta: 

Andi. 3. 

Munawir. (2014a). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty. 64. 

Munawir. (2014b). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty. 72. 

Munawir. (2014). Analisis Laporan Keuangan. 33. 

Nur Halimah. (2020). Analisis Kinerja Keuangan Pada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar 

Periode 2014-2018. 

Rudianto. (2010). Akuntansi Koperasi Edisi Kedua. Jakarta. Erlangga. 4. 

Setyaningrum, F. (2019). Strategi Laporan Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah. 



Simamora. (2019). Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Serba Usaha Karya 

Bakti Lubuk Pakam. 

Sudirman. (2018). Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Serba Usaha Rokan Jaya 

Desa Rantau Binuang Sakti Rokan Hulu. 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian dan Pengembangan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D. Alfabeta. 204. 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian dan Pengembangan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Totok Sasongko, Fitri Wulandari, F. S. (2020). Analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan Untuk Mengevaluasi Tingkat Profitabilitas (Studi Kasus pada 

KSP Purnama Bina Raharja Madiun Tahun 2013-2017). 

 


